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Abstrak 

 
Pediculosis capitis adalah infeksi kutu kepala yang disebabkan oleh parasit Pediculus humanus 

capitis dan merupakan penyakit menular yang dipengaruhi oleh lingkungan dan perilaku. 

Pediculus humanus capitis adalah parasit obligat penghisap darah pada kepala manusia. Beberapa 

faktor kejadian Pediculosis capitis diantaranya lingkungan yang padat hunian seperti pondok 

pesantren yang biasanya satu ruangan di huni oleh lebih dari 2 santri. Pondok pesantren 

merupakan sekolah berbasis asrama terbanyak di Indonesia, artinya banyak anak yang beresiko 

terinfeksi Pediculosis capitis. Faktor lain yang dapat menyebabkan infeksi Pediculosis capitis 

adalah jenis kelamin, kebiasaan bergantian barang seperti penggunaan sisir, mukenah, topi secara 

bergantian dengan penderita dan jenis rambut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang  

kejadian Pediculosis capitis di pondok pesantren. Jenis penelitian yang digunakan adalah studi 

pustaka (library research). Berdasarkan 10 artikel, didapatkan hasil bahwa jumlah angka kejadian 

Pediculosis capitis lebih banyak terjadi pada perempuan dibandingkan dengan laki-laki jenis 

kelamin dengan rentang p value= 0,001 – 0,01, terdapat hubungan antara pemakaian sisir bersama 

dengan rentang p value= 0,012 – <0,05. dan jenis rambut dengan rentang p value <0,05 – 0,05.  

dengan kejadian Pediculosis capitis. Dan  tidak ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan 

dengan kejadian Pediculosis capitis p value= 0,035 – > 0,806. 

 
Kata kunci : Kejadian Pediculosis capitis, Pondok Pesantren. 

 

INCIDENCE OF PEDICULOSIS CAPITIS IN ISLAMIC 

BOARDING SCHOOL 
 

Abstract 

 
Pediculosis capitis is a head lice infection caused by the Pediculus humanus capitis parasite and is 

an infectious disease influenced by its environment and behavior. The Pediculus humanus capitis 

is the bearer of blood in the human head. Some factors are the incidence of Pediculosis capitis: 

cohabitable neighborhoods such as boarding houses, usually one room occupied by more than two 

santri s. The boarding house is Indonesia's largest board-based school, which means many children 

are at risk of infection. Another factor that can cause Pediculosis capitis infections is gender, a 

habit of alternating items such as the use of a comb, mukenah, a hat alternating with sufferers and 

hair types. The study was intended to find out about the incident of Pediculosis capitis in the 

boarding house. The type of research used is the library research study. Based on 10 articles I got 

results that greater Numbers of Pediculosis capitis incidents occur in women than men of the sex 

with a range of p value= 0,001- 0,01, there is a link between a Shared usage of a comb with a 

range of p value= 0,012- <0,05. And the type of hair with a range of p value < 0.05 - 0,05. With 

the Pediculosis capitis incident. And there is no significant link between knowledge and the 

genesis Pediculosis capitis p value= 0,035- > 0,806. 
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Pendahuluan 

 
 Pediculosis capitis merupakan 

infestasi kutu kepala yang di sebabkan 

oleh Pediculus humanus capitis 

(Natadasastra, 2009). Infeksinya melalui 

kontak langsung antar kepala dan 

penularannya juga bisa dari barang 

barang yang berhubungan dengan kepala 

yang dipakai secara bergantian dengan 

penderita Pediculosis (Nurmatila. 2019). 

 Pediculosis capitis sering 

ditemui pada sekelompok orang yang 

berada disuatu tempat hunian bersama 

dengan keadaan linkungan yang padat 

seperti pondok pesantren. Angka 

kejadian Pediculosis capitis menduduki 

angka penyakit tertinggi ke-2 setelah 

skabies dan banyak terjadi di pondok 

pesantren dimana para santri tinggal 

secara bersama dan kurang 

memperhatikan personal hygiene seperti 

bergantian barang atau asesoris pribadi 

dengan teman sekamarnya. Pediculosis 

biasanya menyerang anak perempuan 

yang mana mayoritas perempian 

memiliki rambut yang panjang. Infeksi 

Pediculosis juga dihubungkan dengan 

tingkat pengetahuan seseorang dengan 

penyakit Pediculois (Ismail MT, 2018)  

 Beberapa penelitian telah 

dilakukan untuk mengetahui angka 

kejadian Pediculosis capitis serta 

mengetahui hubungan pemakakian sisir 

atau asesoris, jenis rambut, dan tingkat 

pengetahuan seseorang dengan kejadian 

Pediculosis capitis. 

 Pada hasil penelitian terhadap 

kesepuluh artikel yang telah ditelaah, 

didapatkan hasil kesamaan dari enam 

artikel yang menunjukan bahwa 

perempuan lebih banyak terinfeksi 

Pedicilosis capitis dibaning laki-laki, 

empat artikel menunjukan adanya 

hubungan yang signifikan anatara 

kebiasaan bergantian sisir dengan 

kejadian Pediculosis capitis, tiga artikel 

menujukan adanya hubungan yang 

signifikan antara jenis rambut dengan 

kejadian Pediculosis capitis dan tiga 

artikel menunjukan tidak adanya 

hubungan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan dengan kejadian 

Pediculosis capitis. 

 Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui kejadian Pediculosis capitis 

di pondok pesantren. 

 

Metode 

 Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kepustakaan. 

Penelitian ini di lakukan pada bulan 

April-Juni 2021. 

 Pencarian  literature 

menggunakan mesin pencari google di 

internet dengan kata kunci: Incidence 

Pediculosis capitis, Islamic Boarding 

School, yang didapatkan rentang tahun 

2016-2021 yang berjumlah 10 artikel. 

 Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian berupa 

metode analisis isi (Content analysis). 

 

Hasil 

 Pada hasil penelitian terhadap 

kesepuluh artikel yang telah ditelaah, 

didapatkan kesamaan hasil yang 

menunjukan adanya perbedaan yang 

signifikan antara angka kejadian 

Pediculosis capitis berdasarkan jenis 

kelamin, adanya hubungan yang 

signifikan antara kebiasaan bergantian 

sisir/asesoris dengan kejadian 

Pediculosis capitis, adanya hubungan 

antara jenis rambut dengan kejadian 

Pediculosis capitis, dan tidak adanya 

hubungan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan dengan kejadian 

Pediculosis capitis 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

Tabel 1. Ringkasan artikel yang diteliti. 

No Penulis/Tahun 

Variabel 

Jenis kelamin Bergantian 

sisir 

Jenis 

rambut 

Tingkat pengetahuan 

1 Setyoasih, 

Atiek (2016) 
- - - Baik 47 orang (56%) 

Kurang 37 orang  

(44%)  

2 Mitriani, 

Selmia (2017) 
- - - Baik 47 orang 

(63,3%) 

Kurang 25 orang 

(34,7%)  

3 Arsinta, Dewi 

(2018) 

52 (91,2%) 

perempuan dan 

5 (8,8%) laki-

laki 

54 (54%) 

sering, dan 

3 tidak 

bertukar 

sisir 

- - 

4 Azim, Fauzan 

(2018) 

19 (73,1%) 

perempuan dan 

3 (8,1%) laki-

laki 

- - - 

5 Amelia, Linda 

(2018) 

52 (69,4%) 

perempuan dan 

5 (8,5%) laki-

laki 

- - Baik 54 orang 

(63,3%) 

Kurang 3 orang 

(20,0%) 

6 Zubaidah, 

Mona (2018) 
- - 57 (44,53%) 

rambut 

lurus dan 71 

(55,47%) 

rambut 

bergelomba

ng 

- 

 

 

 

 

 

 

7 Lukman, 

Nihayah (2018) 

199 (98,5%) 

perempuan dan 

15 (17,6%) 

laki-laki 

173 

(81,6%) 

sering, dan 

41 (54,7%) 

tidak 

bertukar 

sisir 

128 (59,8%) 

rambut 

lurus dan 86 

(40,1%) 

rambut 

bergelomba

ng 

- 

 

 

 

8 Nurdiani, Catu 

Umirestu 

(2020) 

60 (77,93%) 

perempuan dan 

11 (33,33%) 

laki-laki 

7 (9,9%) 

sering, dan 

34 (47,9%) 

tidak 

bertukar 

sisir 

52 (73,2%) 

rambut 

lurus dan 

19 (26,7%) 

rambut 

bergelomb

ang 

 

- 

 

 

 

 

 

 

9 Helvian, 

Firastika 

Annisha (2020) 

45 (90%) 

perempuan dan 

0 (0%) laki-laki 

- - 

 

 

 

- 

 

10 Analdi, 

Vannesa (2021) 

- 26 (17,1%) 

sering, dan 

16 (10,5%) 

tidak 

bertukar 

sisir 

- 

 
- 



 

 
 

 

 

 

Pembahasan 

 

1.   Angka kejadian Pediculosis capitis 

berdasarkan jenis kelamin 

 Hasil penelitian dari 6 artikel 

menyatakan angka kejadian kejadian 

Pediculosis capitis lebih banyak terjadi 

pada perempuan dibandingkan dengan 

laki-laki yaitu Arsinta (2018), 52  

(91,2%) perempuan (+) dan 5 (8,8%) 

laki-laki (+) ,  Azim (2018), 19  

(73,1%%) perempuan (+) dan 5 (8,5%) 

laki-laki (+) ,   Amelia (2018), 52  

(69,4%) perempuan (+) dan 5 (8,8%) 

laki-laki (+) ,     Lukman (2018), 199  

(98,5%) perempuan (+) dan 15 (17,5%) 

laki-laki (+) ,      Nurdiani (2020) dan 

Helvian (2020) 45  (90%) perempuan 

(+) dan 0 (0%) laki-laki (+). Jenis 

kelamin perempuan memiliki resiko 

lebih tinggi terhadap infeksi Pediculosis 

capitis dibanding laki-laki, hal ini 

dikarenakan mayoritas perempuan 

memiliki rambut yang panjang sehingga 

lebih susah untuk dibersihkan dan 

menguntungkan Pediculus humanus 

capitis untuk berlindung dan 

berkembang biak, selain itu perempuan 

memiliki kebiasaan senang berkumpul 

dengan teman teman-temannya yang 

mana salah satu diantara mereka 

menderita Pediculosis (Islami, 2020). Di 

pondok pesantren, santrriwati lebih 

sering kontak langsung dengan teman 

kamarnya, tidur di bantal dan alas tidur 

bersamaan, bergantian mukenah, handuk 

dan aksesoris, hal ini menyebabkan  

penularan akan lebih mudah dan cepat 

(Alatas, 2018). 

Pada  artikel yang telah ditelaah 

didapatkan bahwa terdapat  hubungan  

yang  signifikan antara jenis kelamin 

dengan rentang p value= 0,001 – 0.01. 

Perempuan lebih beresiko terinfeksi 

Pediculosis capitis daripada laki-laki, 

karena perempuan mayoritas memiliki 

rambut yang panjang dan kebiasaan 

pinjam meminjam barang dengan teman. 

 

 

2. Hubungan antara kejadian 

Pediculosis capitis dengan kebiasaan 

bergantian sisir/asesoris 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Lukman (2018), Analdi 

(2021), Nurdiani (2020), dan Arsinta 

(2018), santri yang memiliki kebiasaan 

bergantian sisir lebih lebih beresiko 

terinfeksi Pediculosis, Pemakaian alat 

bersama dapat dijadikan sarana 

penularan Pediculus humanus capitis, 

terlebih bergantian sisir dengan 

penderita Pediculosis, dikarenakan kutu 

dapat menempel pada sisir dan 

berpindah  dari satu individu ke individu 

lain yang menggunakan sisir tersebut. 

Kutu rambut memiliki morfologi kaki 

yang memiliki kait dan dapat 

membuatnya menempel pada sisir dan 

bisa berpindah ke kepala pengguna sisir 

tersebut. Sehingga barang yang dipakai 

secara bersamaan dapat mempermudah 

transmisi penularan penyakit 

Pediculosis capitis. 

Pada  artikel yang telah ditelaah 

didapatkan bahwa terdapat hubungan 

antara kebiasaan bergantian sisir dengan 

kejadian Pediculosis capitis dengan 

rentang p value= 0,012 – <0,05. Parasit 

Pediculus dapat menempel di sisir 

sehingga dapat berpindah tempat dan 

menularkan ke pemakainya.  

3.    Hubungan antara kejadian 

Pediculosis capitis dengan jenis 

rambut 

Berdasarkan hasil penelitian 

Lukman (2018), Nurdiani (2018) dan 

Zubaidah (2018) menyatakan bahwa 

mayoritas sampel terinfeksi Pediculosis 

memiliki jenis rambut yang lurus. 

Rambut lurus cenderung memiliki 

struktur yang sederhana tidak berlekuk 

dan mudah di atur sehingga Pediculus 

akan lebih mudah meletakkan telur pada 

rambut yang lurus dibandingkan dengan 

rambut yang kriting yang memiliki 

struktur yang berlekuk dan lebih sulit 

untuk diatur. Hal ini akan  memudahkan  

 

 



 

 
 

 

 

Pediculus humanus capitis untuk 

berkembang biak dan bertransmisi ke 

tempat yang lain. 

Pada  jurnal yang telah ditelaah 

didapatkan bahwa terdapat hubungan 

antara jenis rambut dengan kejadian 

Pediculosis capitis dengan rentang p 

value <0,05 – 0,05.  Hal ini dikarenakan 

struktur rambut yang lurus memudahkan 

Pediculus meletakkan telur pada helai 

rambut (Meinking, 2008). 

4.    Hubungan antara kejadian 

Pediculosis capitis dengan tingkat 

pegetahuan 

Hasil penelitian Setyoasih (2016), 

Mitriani (2017), dan Amelia (2018) 

menyatakan bahwa lebih banyak  

sampel (+)  justru memiliki tingkat 

pengetahuan yang cukup. Hal ini tidak 

sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Primivita N.D (2015) yang 

menyebutkan bahwa pengetahuan 

mengenai Pediculosis capitis memiliki 

hubungan yang signifikan dengan 

perilaku hidup bersih dan sehat. Hasil 

dari penelitian ini menunjukan sebagian 

besar siswa siswi yang terinfeksi 

Pediculosis capitis mempunyai perilaku 

yang rendah mengenai hidup bersih dan 

sehat. Secara teori, seseorang yang 

kurang pengetahuan tentang Pediculosis 

beresiko lebih besar terinfeksi 

Pediculosis, namun berdasarkan hasil 

penelitian oleh Setyoasih, Mitriani, dan  

Amelia, responden yang memiliki 

pengetahuan cukup  lebih banyak 

terinfeksi Pediculosis capitis. Artinya 

tingkat pengetahuan sesorang belum 

tentu merupakan  faktor resiko 

terjadinya infeksi Pediculosis capitis. 

Hal ini disebabkan karena meskipun 

santri memiliki pengetahuan tentang 

Pediculosis capitis tetapi masih 

memiliki kebiasaan yang beresiko 

menularkan Pediculosis capitis seperti 

kontak langsung dengan penderita, tidur 

bersama serta bergantian sisir atau 

asesoris, santri akan tetap beresiko 

terinfeksi Pediculosis capitis.  

Pada  artikel yang telah ditelaah 

didapatkan bahwa tidak ada hubungan 

yang signifikan antara pengetahuan 

dengan rentang  p value= 0,035 – 

>0,806. Hal ini dikarenakan seseorang 

yang memiliki pengetahuan yang cukup 

tentang  Pediculosis tetap beresiko 

terinfeksi jika masih memiliki perilaku 

kebiasaan kontak langsung dengan 

penderita, tidur bersama, tukar menukar 

barang seperti sisir, asesoris, handuk, 

mukenah, topi dan kontak langsung 

dengan penderita Pediculosis 

(Widniah,2019).  
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